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ABSTRAK 

Salah satu produk kosmetik untuk perawatan kulit adalah masker wajah. 
Sheet mask memiliki profil penyerapan dan penetrasi yang lebih baik 

karena menggunakan mekanisme Occlusive Dressing Treatment. 

Penerapan teknologi plasma pada sheetmask yang dikombinasikan 
dengan essence dapat meningkatkan efektivitasnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan plasma pada sheetmask 

terhadap peningkatan penjerapan essence. Pada penelitian ini sheetmask 
yang diberi perlakuan plasma dan tidak diberi perlakuan plasma 

dievaluasi permukaan sheetmask menggunakan SEM, penurunan sudut 
kontak, dan uji berat. Kemudian sheetmask direndam pada intinya dan 

evaluasi adsorpsi dilakukan dengan uji bobot. Hasil penelitian ini. 

Perawatan plasma telah terbukti meningkatkan adsorpsi esensi dengan 
membentuk pori-pori, mengurangi sudut kontak, meningkatkan waktu 

penyerapan, menurunkan berat. 

Kata Kunci: Sheetmask; essence; teknologi plasma. 
 

ABSTRACT 

One of the cosmetic products for skin care is a face mask. Sheet masks 
have a better absorption and penetration profile because they use the 

Occlusive Dressing Treatment mechanism. The application of plasma 

technology to sheetmasks combined with essence can increase the 
effectiveness. This study aims to determine the effect of plasma 

treatment on sheetmasks to increase adsorption of essence. In this study, 

sheetmasks given plasma treatment and not given plasma treatment 
were evaluated the surface of sheetmask using SEM, dcrease contact 

angle, and weight test. Then, the sheetmask is soaked in essence and the 
adsorption evaluation is carried out by means of a weight test. The 

results of this study. Plasma treatment has been shown to increase 

essence adsorption by forming pores, decreasing contact angle, increase 
time of absorption, decreasing weight.  

Keywords: Sheetmask; essence; plasma technology. 
 

 

 
@ 2023 Jurnal Riset Farmasi Unisba Press. All rights reserved.  

  

mailto:g.c.ekadarma@gmail.com


Shafa Savira Vaditya et al. Pengaruh Penerapan Teknologi Plasma Pada Sheetmask,… 

66/68 Volume 3, No. 2, Desember 2023 

A. Pendahuluan  

Salah satu produk kosmetik untuk perawatan kulit adalah masker wajah. Penggunaan masker dengan bahan 

alami saat ini lebih disukai oleh masyarakat umum, karena tidak memiliki efek samping yang serius serta lebih efisien 

dan ekonomis [1]. Tipe-tipe masker wajah yaitu masker peel off, masker wash off, dan sheet mask atau masker 

lembaran. Dibandingkan jenis masker lainnya, sheet mask memiliki profil penyerapan dan penetrasi yang lebih baik 

karena menggunakan mekanisme Occlusive Dressing Treatment (ODT) [2]. Bahan yang digunakan sebagai sheet 

mask ini dapat beragam berdasarkan variasi jenis kain yang digunakan, seperti masker hydrogel, masker bio-selulosa, 

masker foil, masker microfiber, masker knit, masker non woven [2], [3]. Non-woven yang merupakan salah satu bahan 

sheetmask dapat ditingkatkan penjerapan essence-nya dengan memanfaatkan penggunaan teknologi plasma. 

 Menurut Mitsui [4] essence adalah salah satu produk perawatan kulit untuk melembabkan dengan bahan 

emolien dan humektan yang ditambahkan dengan zat aktif yang memiliki salah satu khasiat seperti mencerahkan kulit, 

antioksidan dan antiinflamasi yang bisa meremajakan sel kulit. Essence ini bisa digunakan dengan penghantaran 

menggunakan masker lembaran yang bisa memaksimalkan penyerapan pada kulit.  

Teknologi plasma lucutan korona adalah teknologi plasma tertua dan paling sederhana yang banyak digunakan 

untuk memodifikasi permukaan kain. Ionisasi gas pada plasma metode lucutan korona terjadi pada tekanan atmosfir. 

Plasma lucutan korona dihasilkan dari sepasang elektroda dengan konfigurasi bentuk asimetri yang dialiri arus listrik 

frekuensi rendah dengan kejutan tegangan tinggi hingga 20 kV. Lucutan korona kemudian terbentuk pada medan 

listrik tak seragam yang kuat antar elektroda [5]. Plasma merupakan suatu gas yang terionisasi dalam lucutan listrik 

dengan muatan yang setara antara ion positif dan negatif yang terdiri karena adanya daya elektromagnet pada tekanan 

atmosfir pada suhu ruangan [6]. Proses plasma mampu memodifikasi permukaan kain. Keuntungan dari pemanfaatan 

teknologi plasma antara lain yaitu pengingkatan daya serap air (wettability), peningkatan gaya adesi (gaya lekat), 

sterilisasi, sifat daya tarik kimia (chemical affinity), biocompability [7].  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimana pengaruh penerapan teknologi  plasma pada sheetmask sebagai upaya peningkatan penjerapan?”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan teknologi plasma dalam upaya 

peningkatan penjerapan essence pada sheetmask yang bisa meningkatkan efektivitasnya. 
 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode teknik Systematic Literature Review (SLR) Pustaka yang digunakan berupa 

artikel ilmiah yang telah dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional. Penelisiran artikel ilmiah dilakukan 

secara online malalui portal pencarian seperti Google Scholar, Research Gate dan sumber lainnya dengan kata kunci 

utama sheetmask, essence, teknologi plasma, penjerapan, plasma pijar lucut korona. Penelitian dilakukan melalui 

pencarian dan pengambilan jurnal kemudian analisis data dan pelaporan hasil yang diperoleh. Berdasarkan kata kunci 

tersebut, diperoleh 2 jurnal utama mengenai penerapan teknologi plasma pada material kain.  
 

C. Hasil dan Pembahasan  

Penerapan teknologi plasma merupakan salah satu teknologi yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

penjerapan pada sheetmask dengan mekanisme memodifikasi permukaan kain. Plasma lucut pijar korona termasuk 

kedalam jenis plasma non termik [8]. Proses plasma dilakukan dengan proses kering sehingga dianggap ramah 

lingkungan. Plasma yang digunakan bisa memodifikasi material tekstil dengan cara dietsa/dirusak (penghilangan 

material induk), dibersihkan (penghilangan kontaminan), diaktivasi (peningkatan energi permukaan) atau terjadi 

deposisi oleh plasma [5].  

  

 Komponen udara terdiri dari N2, O2, H2O dll. Mekanisme modifikasi permukaan kain ini terdiri 2 mekanisme, 

yaitu grafting dan etching. Pada proses grafting yaitu terajadi perusakan, saat kain diletakan diatas silinder pejal akan 

mengalami proses grafting yaitu adanya penembakan akibat tegangan tinggi melalui elektroda jarum sehingga akan 

memutus ikatan molekul penyusun materi. Kemudian setelah diberikan tekanan tinggi akan memutus ikatan kimia 

intramolekul menjadi elektron, ion dan atom bebas. Sehingga, tercipta gas yang terionisasi yaitu plasma sehingga bisa 

merusak permukaan kain dan meningkatkan sifat hidrofilitas. Selanjutnya proses etching (pensketsaan) membentuk 

permukaan yang kasar dan berpori sehingga disebut “roughening surface” dengan skala nanometer. Tahap ini akan 

membuat permukaan menjadi adhesive. Etching ini terjadi secara spontan bersamaan dengan proses grafting karena 

adanya paparan berbagai macam spesi plasma yaitu elektroin ion radikal bebas serta sinar UV [9]. Dari material kain 

yang dimodifikasi akan terbentuk pori yang bisa meningkatkan penjerapan essence yang akan diamati menggunakan 

SEM. 
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 Evaluasi yang bisa dilakukan sebagai parameter peningkatan penjerapan yaitu evaluasi fisika. Evaluasi fisika 

dilakukan meliputi analisis struktur sheetmask menggunakan Scanning Electron Microscope dan uji bobot. Pada 

penelitian Prayudie dan Novarini [5] dilakukan pencitraan morfologi kain menggunakan SEM yang menunjukan 

bahwa perlakuan plasma mengakibatkan adanya perubahan morfologi kain. Kain tanpa perlakuan plasma memiliki 

permukaan yang relatife rata. Kain yang diberikan perlakuan plasma terdapat, celah (fissures), bukit (hills), lepuhan 

(blister) akibat proses grafting dan etching yang nantinya bisa meningkatkan penjerapan essence. Perubahan morfologi 

ini akibat adanya degradasi permukaan kain oleh plasma yang dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini juga ditandai 

menggunakan uji bobot dengan adanya pengurangan bobot, dimana kain yang diberikan perlakuan plasma akan 

mengalami penurunan bobot sejalan dengan durasi perlakuan plasma. Pengurangan bobot ini terjadi karena efek etsa. 

Perlakuan plasma pijar korona ini menghasilkan spesies kimia aktif seperti ion-ion oksigen dan spesies bermuatan lain 

seperti radikal hidroksil dan hidrperoksil, hydrogen peroksidam nitrogen oksida dan juga ozon. Spesies kimia aktif 

yang terbentuk akan menyerang permukaan kain sehingga akan terjadi pengurangan bobot [9–11]. 

 

 

Tabel 1 Evaluasi morfologi permukaan kain menggunakan SEM 

 

N

o 

Morfologi kain tanpa 

perlakuan plasma 

Morfologi kain dengan 

perlakuan plasma 

Pustak

a 

1 

 

 

[11] 

2 

 

 

[5] 

3 

 

 

[9] 

 

Selanjutnya, dilakukan uji bobot setelah sheetmask dilakukan perendaman dan diamati peningkatan 

penjerapan pada sheetmask yang diberikan perlakuan plasma dan tanpa perlakuan plasma. Pada penelitian 

Purnama [9], semakin lama perlakuan plasma dengan jarak yang semakin dekat antar elektroda bidang akan 

mempercepat waktu serap, ini membuktikan adanya penerapan teknologi plasma mempercepat penyerapan 

cairan pada material kain yyang juga diamati menggunakan SEM pada Tabel 1 nomor 3 menandakan 

penerapan teknologi plasma akan membuat deposit dan memungkinkan untuk zat atau cairan yang 

diinginkan bisa terjerap lebih maksimal dengan diberikannya perlakuan plasma pada material kain. Dari 

beberapa hasil penelusuran pustaka menujukan bahwa penerapan teknologi plasma bisa meningkatkan 

penjerapan essence dengan beberapa parameter evaluasi dari material sheetmask yaitu evaluasi fisika 

meliputi pengamatan morfologi menggunakan SEM, penurunan sudut kontak yang menandakan material 
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semakin mudah terbasahi, peningkatan waktu serap yang sejalan dengan semakin lama dan semakin dekat 

jarak perlakuan plasma waktu serap akan meningkat dan sudut kontak akan menuru dan uji bobot sebagai 

parameter peningkatan penjerapan setelah sheetmask diplasma kemudian direndam dan dilakukan uji bobot 

kembali yang dibandingkan dengan sheetmask yang tidak diplasma [9,12].  
 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan teknologi 

plasma lucut pijar korona pada sheetmask bisa meningkatkan penjerapan essence, dilihat dari parameter 

pengamatan morfologi adanya retakan dan celah serta permukaan kain yang menjadi kasar, adanya 

penurunan bobot, penurunan sudut kontak, peningkatan waktu serap serta meningkatkan penjerapan yang 

diamati dengan SEM.  
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